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1. Fiqih Media Sosial; Pengawasan Dan Penggunaannya Secara Proporsional
(Sail: LBM PWNU Jawa Barat)
Deskripsi Masalah

Anak adalah titipan sekaligus amanah dari Allah yang harus dijaga oleh orang
tua, bukan hanya sekedar menjaganya akan tetapi memberikan hak agar anak tumbuh
dengan baik dan maksimal terutama dalam hal pendidikan.

Harus diakui, bahwa setiap anak yang dilahirkan pasti memiliki keunikan yang
beranekaragam. Dari sekian banyaknya keunikan setiap anak, mereka memiliki
kecenderungan dan kebiasaan yang sama, yaitu butuh perhatian dan kasih sayang orang
tua. Anak membutuhkan contoh untuk mereka tiru, anak membutuhkan seorang sosok
untuk mereka jadikan panutan, semuanya mereka bisa dapatkan seharusnya dari kedua
orang tua mereka.

Singkatnya, orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga
memegang peranan penting dan strategis dalam mendidik anak-anaknya. Ini berarti
pendidikan dalam keluarga sangat menentukan baik dan atau buruknya pendidikan
terhadap anak. Bukan hanya pendidikan saja, orang tua juga harus selalu memberikan
pengawasan penuh terhadap semua aktifitas yang dilakukan anak terutama yang
berkaitan dengan setiap pergaulan anak baik di dunia nyata maupaun di dunia maya.

Di era digital seperti saat ini, saat globalisasi dan modernisasi membawa
perubahan yang sangat besar terutama dalam bidang teknologi. Perkembangan
teknologi memunculkan berbagai kemudahan dalam mengakses berbagai media
sosial seperti, Facebook, Tiktok, Instagram dan lain-lain. Pola asuh orang tua terhadap
anak juga bergeser, dari yang awalnya selalu memberikan perhatian langsung kepada
anak sekarang mulai tergantikan dengan teknologi. Banyak ditemukan oknum orang
tua yang justru terkesan membiarkan anak menggunakan internet seperti bermain
medsos, menonton tiktok, youtube shorts dan lain-lain. Diantara alasan mereka adalah
untuk pendidikan, komunikasi dan sebagai reward atau penghargaan bagi anak. Namun
juga banyak orang tua yang memberikan HP atau membiarkan anak bermain medsos
sebagai hiburan dan penenang anak yang aktif atau rewel. Atau karena faktor kesibukan
dan tuntutan hidup orang tua, juga bisa menjadi alasan memberikan gadget untuk
bermain medsos pada anak usia dini.

Sebagai informasi, pengguna internet di Indonesia sudah mencapai 221 juta,
setara dengan 79,5 persen dari total populasi Indonesia. Indonesia merupakan salah
satu negara dengan jumlah pengguna internet terbesar di dunia. Data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) 2024 menyebut bahwa 39,71 persen anak usia dini di Indonesia telah
menggunakan telepon seluler, sementara 35,57 persen lainnya sudah mengakses
internet. Apabila dirinci per kelompok usianya, maka terdapat 5,88% anak di bawah
usia 1 tahun yang sudah menggunakan telepon genggam dan 4,33% anak di bawah usia
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1 tahun yang mengakses internet pada 2024. Kemudian, terdapat 37,02 persen anak
usia 1-4 tahun dan 58,25% anak usia 5-6 tahun yang menggunakan telepon genggam,
sedangkan 33,80% anak usia 1-4 tahun dan 51,19% yang berusia 5-6 tahun tercatat
telah mengakses internet. Bahkan, di wilayah tertinggal, anak usia 13—14 tahun sudah
kecanduan mengakses media sosial.!

Penggunaan media sosial oleh anak usia dini dapat berimbas pada berbagai
persoalan yang serius, mulai cyberbulling hingga munculnya postingan-postingan
anak usia dini yang memuat unsur cyberporn.

Selain fenomena diatas, tak jarang media sosial kerap membuat penggunanya
lalai terhadap kewajiban-kewajiban di dunia nyata. Baik kewajiban kepada Allah SWT
seperti sholat, belajar ilmu fardhu ain dan lain-lain, atau kewajiban terhadap sesama
manusia. Seperti menafkahi istri, melayani suami, berbakti kepada orang tua dan lain-
lain. Dampak buruk ini tidak hanya menimpa orang tua, suami/istri dan anak, namun
semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali.

Pertanyaan

a. Bagaimana hukum orang tua membiarkan anak bermain media sosial tanpa

pengawasan dan pembatasan?
Jawaban:
Mempertimbangkan bahwa:

1. Media sosial merupakan sarana interaksi digital yang memuat ragam konten,
baik yang bermanfaat maupun berbahaya, dengan tingkat akses yang terbuka
dan mudah.

2. Tampilan konten media sosial dikendalikan algoritma, sehingga anak tidak
dapat mengendalikan apa yang diakses.

3. Orang tua berkewajiban melindungi anak dari segala hal yang diduga kuat
memberikan dampak buruk. Baik kepada mental dan nilai moral keagamaan.

4. Berdasarkan penelitian dengan metode sistemic review terhadap delapan artikel
sejak 2017-2025 didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara penggunaan
sosial media terhadap kesehatan mental dan fisik pada remaja. Penggunaan
sosial media yang tidak terkendali atau berlebihan pada remaja dapat
mengganggu kesehatan mental, hal tersebut dibuktikan bahwa remaja yang
mengalami kecanduan dalam bermain sosial media sering mengalami depresi,
stres, kecemasan hingga merasa kesepian. (Yasin et al., 2022)

Maka membiarkan anak bermain media sosial tanpa pengawasan sama sekali adalah
haram. Sehingga orang tua wajib melakukan pengawasan atau pembatasan; Secara
langsung, melalui setingan khusus yang tersedia pada platform, atau menggunakan
aplikasi pembatasan dari pihak ke tiga.
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